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BAB II
ADAT DAN ISLAM DI MINANGKABAU
A. Riwayat Ringkas Tentang Minangkabau
1. Asal Usul Suku Bangsa Minangkabau:
Terlalu langka sumber pra sejarah yang bersifat outentik yang akan dapat
menuntun kita untuk dapat mengetahui asal usul suku bangsa Minangkabau.
sungguhpun demikian, sekedarnya dapat juga diketahui melalui literatur
tradisional yang disebut dengan tambo1 dan dari petatah petitih yang senantiasa
terpelihara secara turun temurun dari generasi kegenerasi secara lisan.
Kebenaran dari isi tambo itu tidaklah seluruhnya terjamin, mengingat
bahwa penyampaiannya berlangsung secara lisan dari ninik turun ke mamak dari
mamak turun ke kemenakan, dari generasi ke generasi berikutnya dan baru
kemudian ditulis setelah nenek moyang orang Minagkabau mengenal tulisan Arab
sesudah masuknya Islam di Minangkabau. Hal ini terbukti dari tambo asli yang
ditulis tangan dengan tulisan Arab berbahasa Melayu. Kekhawatiran lain
1 Term tambo berasal dari bahasa Sangsakerta, tamboy atau tambe yang berarti bermula.
Tsuyosi Kato memahami Tambo sebagai cerita zaman dahulu kala atau historiografi tradisional.
Tambo, yang pada awalnya disampaikan secara lisan yang kemudian ditulis dengan bahasa arab,
merupakan kumpulan cerita tentang asal usul, ketentuan-ketentuan serta hukum adat. Ia
melukiskan perihal asal usul serta batas-batasan alam Minangkabau serta merumuskan antara
Darek dan Rantau. lebih kongkritnya, ia menjelaskan tentang asal muasal adat dan detil-detil
aturan serta regulasi tentang masyarakat, hubungan interpesonal dan etika sosial. Secara umum
Tambo bisa dikategorisasikan kedalam dua jenis; tambo alam, yaitu mengisahkan tentang asal usul
nenek moyang serta bangunya kerajaan Minangkabau, tambo adat, yaitu tambo yang bermuatan
adat atau sistim  serta regulasi pemerintahan Minangkabau masa lalu. lihat  A.A. Nafis, Alam
Terkembang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan Minangkabau, Cet. I, ( Jakarta: Temprint, 1984 ),
h. 45.
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disebabkan oleh adanya kecenderungan pihak penyampai kaba atau tambo
tersebut untuk menyelipkan didalamnya pendapat dan perasaan pribadinya. Ada
pihak-pihak yang terlalu membesarkan kekhawatiran itu hingga menganggap
bahwa tambo itu kebenaranya hanya sekitar dua persen saja.2
Dasar dari anggapan itu ialah karena ditemukan dalam tambo tersebut hal-
hal yang tidak rasional menurut akal kita sekarang, seperti tentang asal usul nenek
moyang orang Minangkabau, munculnya tokoh Dt Ketumanggungan dan Dt
Perpatih nan sabatang pada masa-masa waktu yang terpisah yang antara satu dan
yang lainnya berjarak waktu ratusan tahun dan lain-lain berita.
Tambo atau uraian mengenai asal usul orang Minangkabau dan
menerangkan hukum-hukum adatnya, termasuk sumber yang mulai langka di
wilayah Minangkabau sekarang. Sungguhpun, penelusuran tambo sulit untuk
dicarikan rujukan seperti sejarah, namun apa yang disebut dalam tambo masih
dapat dibuktikan ada dan bertemu di dalam kehidupan masyarakat Minangkabau.
Tambo diyakini oleh orang Minangkabau sebagai peninggalan orang-orang tua.
Bagi orang Minangkabau, tambo dianggap sebagai sejarah kaum. Walaupun, di
dalam catatan dan penulisan sejarah sangat diperhatikan penanggalan atau tarikh
dari sebuah peristiwa, serta di mana kejadian, bagaimana terjadinya, bila masanya,
dan siapa pelakunya, menjadikan penulisan sejarah otentik. Sementara tambo
tidak terlalu mengutamakan penanggalan, akan tetapi menilik kepada
2. Amir Syarifuddin, op cit. h. 124
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peristiwanya. Tambo lebih bersifat sebuah kisah, sesuatu yang pernah terjadi dan
berlaku.3
Tambo dan kaba4 dapat dinilai tidak rasional bila kita membacanya
menurut apa adanya seperti membaca cerita atau berita. tetapi bia diperhatikan
lebih mendalam akan dipahami bahwa penulis tambo yang biasanya tidak
disebutkan nama itu, menulis tambo dengan menggunakan bahasa perlambang,
kias dan banding yang sukar ditangkap menurut lahirnya. Oleh karena itu
diperlukan penafsiran tersendiri dengan cara membandingkan antara satu tambo
dengan yang lainnya dan dengan kenyataan atau fakta sejarah yang diketahui
kemudian, dihubungkan pula dengan petatah petitih yang senantiasa dapat
dipelihara dari masa kemasa. Disamping dengan adanya anggapan yang
mengecilkan arti dari tambo itu, ternyata banyak pula dari peneliti barat dalam
hubungannya dengan penelitian dan penulisan tentang asal usul Minangkabau
yang menjadikan tambo tersebut sebagai sumber.5
Nenek moyang suku bangsa Minangkabau berasal dari percampuran
bangsa Melayu tua yang telah datang pada zaman Neoliticum dengan bangsa
Melayu muda yang menyusul kemudian pada zaman perunggu. kedua bangsa ini
adalah serumpun dengan bangsa Astronesia.6
3
. Batuah dan Madjoindo, Tambo Minangkabau, (Jakarta: Balai Pustaka, 1956). h. 7
4
. Kaba merupakan cerita rakyat dalam bentuk bahasa yang liris, susunan kalimat yang
tetap, empat buah kata dalam satu kalimat dan dengan penggunaan pantun yang dominan. Menurut
pendapat yang umum, kaba berasal dari bahasa arab akhbar yang kemudian terintegrasikan
kedalam bahasa indonesia menjadi kabar dan kedalam terminologi Minangkabau kaba. Pemaparan
lebih luas lihat A. A. Nafis, Ibid, h.243-253. Azra memahami kaba sebagai legenda cerita
kepahlawanan lihat Azra, Surau: Pendidikan Islam Tradisional Dalam Transisi  dan
Modernnisasi, Cet. I, penerjemah Iding Rasyidin, ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2003 ), h.4
5
. Batuah dan Madjoindo, loc cit.
6
. Amir Syarifuddin, op. cipt. h. 125
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Kelompok pengembara Astronesia yang meninggalkan kampung
halamannya dibagian Hindia, menuju keselatan mencari daerah baru untuk
kehidupan mereka. Dalam rangka pencarian tanah baru itu, setelah mereka
mendarat dipantai Timur Sumatera, bergerak kearah pedalaman pulau Sumatera
sampai kesekitar gunung merapi. Karena disana mereka telah mendapatkan tanah
subur dilereng gunung merapi, mereka menetap dan membangun negeri pertama
yaitu Pariangan Padang Panjang. Setelah kemudian mereka berkembang, maka
berdirilah negeri-negeri diselingkaran gunung merapi dan sealiran batang
Bengkaweh. Hal ini sesuai dengan pepatah adat sebagai berikut: “Dari mana titik
Pelita, dari semak turun ke padi, dari mana asal nenek moyang kita, dari puncak
gunung merapi”.
Penamaan asal usul nenek moyang Minangkabau dengan bangsa Melayu,
adalah karena yang merupakan cikal bakalnya berasal dari suatu tempat yaitu
Malaya dari belahan tanah Hindustan. Kemudian keturunan yang berasal dari
tempat itu diberi nama dengan menisbatkan kepada tempat itu yaitu Melayu.
Dengan membandingkan asal usul nenek moyang Minangkabau menurut
pandangan tersebut di atas dengan apa yang tersebut dalam setiap tambo yang
menggambarkan asal usul Minangkabau, akan dapat ditarik titik-titik kesamaan.
didalam tambo disebutkan bahwa pada suatu waktu ketika bumi bersentak naik
dan langit bersentak turun datangah keturunan Raja Iskandar Zulkarnain yaitu Sri
Maharaja Diraja dan mendarat di puncak gunung Merapi. Disana ia kawain
dengan Indo Jelita, adik perempuan dari ninik Dt. Suri Dirajo. Dari hasil
perkawinan itu lahir Dt. Ketumanggungan. Kemudian setelah Sri Maharaja Diraja
meninggal, Indo Jelita dikawini oleh seorang pengikut dan penasehat Sri
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Maharaja Diraja yaitu Cati Bilang  Pandai. Dari perkawinan kedua ini lahir Dt.
Perpatih Nan Sabatang dan beberapa orang putera puteri lagi. Putera dan Puteri
Indo Jelita itulah yang kemudian menjadi cikal bakal nenek moyang
Minangkabau.7
Dari jalan cerita dalam tambo itu dapat ditarik suatu anggapan bahwa Dt.
Suri Dirajo dengan saudaranya puteri Indo Jelita lebih dahulu datang dan
mendarat digunung Merapi. Tokoh Indo Jelita yang kemudian keturunannya
melalui garis keibuan berkuasa di daerah baru itu menandakan bahwa paham yang
dianut oleh pendatang yang lebih dahulu itu adalah matriarcaat. Bila dihubungkan
dengan bangsa tua yang lebih dahulu datang kepusat pulau sumatra yang juga
menganut sistem matriarcaat, maka kiranya dapat ditafsirkan bahwa tokoh Indo
Jelita dan Dt. Suri Dirajo yang terdapat dalam tambo itu adalah perlambang dari
bangsa Melayu tua yang telah mendiami daerah sekitar gunung Merapi pada masa
Neoliticum.8
Raja Iskandar dengan keturunannya adalah lambang keperkasaan dan
penaklukan. Bila dihubungkan arus gelombang pendatang baru bangsa Melayu
Muda yang memasuki jantung pulau Sumatra dari pantai timur, berat dugaan
bahwa inilah yang dimaksud dengan kedatangan anak Raja Iskandar Zulkarnain.
berlangsungnya akulturasi antar bangsa Melayu Tua dengan Melayu Muda yang
menghasilkan suku bangsa dan budaya Minangkabau dilambangkan dengan
perkawinan Sri Maharaja Diraja dengan Puteri Indo Jelita.
7
. Ibid.
8
. Ibid.
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Walaupun terdapat beberapa pandangan tentang asal usul nenek moyang
Minangkabau, tetapi terdapat titik kesamaan tentang tempat yang mula-mula
dibangun dan menjadi tempat asal bagi keturunan suku bangsa Minangkabau yaitu
Pariyangan Padang Panjang. Ada anggapan umum bagi rakyat yang tinggal di
Pariyangan pada waktu ini, yang anggapan itu tentunya diwarisi secara turun
temurun, bahwa ditempat itu sudah terdapat penduduk asal sebelum adanya dua
tokoh mitos yang tersebut dalam tambo tersebut diatas. Disana penduduk sudah
tergabung dalam suku-suku tertentu sebelum dua datuk tersebut menciptakan
suku-suku yang bernama Koto, Piliang, Bodi dan Chaniago yang kemudian
tersebar diseluruh luhak dan rantau. Hal ini dapat dilihat dari nama-nama suku
yang asing dibandingkan dengan nama suku yang terdapat lain diluar lingkungan
Pariyangan itu. Hal juga berarti bahwa suku yang sudah lama terbentuk di
Pariyangan itu, tidak terpengaruh oleh nama suku yang kemudian diciptakan oleh
Dt. Ketumanggungan dan Dt Perpatih Nan Sabatang.9
Asal nenek moyang di puncak gunung Merapi atau di lereng sebelah atas
yang kemudian disebut Pariangan itu dalam tambo disebutkan bahwa tempat itu
telah kering, karena air yang menggenangi keseluruhan lereng gunung Merapi
telah menyusut kebatas tersebut dalam waktu bumi bersentak naik. Perkembangan
penduduk selanjutnya adalah dari atas turun kebawah, bila pandangan ini
9
. Kedua tokoh ini diangap oleh komunitas Minangkabau sebagai orang yang
menciptakan pertamakali adat Minangkabau yang diantaranya terdiri dari; kato nan ampek, empat
kata; kata pusako, yaitu, menempatkan sesuatu pada tempatnya, artinya kata yang telah terbiasa
dalam syara’ yang lazim seperti ungkapan hadits melayu…adat nan basandi alua, syara’ nan
basandi Kitabullah. Kato mufakek, kata mufakat, aklamasi yang berasaskan demokrasi dan
rasional.. kato dahulu kato batapati, yaitu keputusan yang telah dihasilkan oleh alim ulama, niniak
mamak dan intelektual, tetapi belum ditemukan keputusan final sehingga dibuat suatu kesepakatan
bahwa, pembicaraan akan dilanjutkan dikemudian hari yaitu dengan melengkapi kesepakatan
terdahulu untuk kemudian direalisasikan. kato kamudian kato bacari, yaitu, bahwa suatu
kebenaran itu selalu bernilai, sehingga ada kemungkinan berubah di kemudian hari, Syeikh
Sulaiman Arrasully, Op.cit.,h 7-8.
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dikaitkan dengan padangan Gazalba diatas akan terlihat titik temu. Penduduk
pertama yaitu pada zaman Melayu tua pada zaman Noeoticum langsung menuju
ke lereng gunung Merapi yang ketinggian. Sasaran ini dapat dipahami dari
masksud kedatangan mereka yaitu untuk mendapatkan tanah yang subur. Dari
segi keamanan terhadap bangsa penakluk yang datang kemudian, cara pemilihan
tempat ini adalah tepat. Dengan demikian dapat dipahami bahwa perkembangan
selanjutnya dari penduduk adalah dari atas turun kebawah.10
Di dalam tambo disebutkan bahwa dalam perkembangan selanjutnya,
muncul tiga daerah di sekeliling gunung Merapi yang disebut Luhak yaitu: Luhak
Agam, Luhak Tanah Datar, Luhak Lima Puluh Kota. Penamaan ketiga luhak
tersebut (Luhak berarti sumur) dengan nama-nama tersebut diatas mengambil dari
tiga sumur besar yang terdapat di gunung Merapi. Sumur yang satu ditumbuhi
mesiang Agam, yang satu tanahnya datar dan yang satu lagi tempat minum 50
keluarga. Dari sinilah muncul nama-nama luhak Agam, Tanah Datar dan Lima
Puluh Kota.11 Ini berarti bahwa penduduk yang mendiami luhak Agam sekarang
ini, nenek moyangnya biasa mandi atu mengambil air di sumur yang ditumbuhi
mensiang agam. Demikian pula penduduk Luhak Tanah Datar yang nenek
moyangnya biasa menggunakan sumur yang datar tanahnya, dan penduduk Luhak
50 Kota yang dulunya nenek moyangnya mempergunakan sumur yang waktu itu
tempat minum 50 keluarga.12
Cerita dalam tambo ini setidaknya akan dapat menuntun kita untuk
mengenal perkembangan selanjutnya dari nenek moyang suku bangsa
10
. Ibid h. 127.
11
.  Batuah dan Madjoindo, op cit. h. 14.
12
. Ibid.
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Minangkabau. Sebelum ini sudah diambil suatu anggapan bahwa nenek moyang
Minangkabau mula-mula bertempat di bagian lereng atas dari lereng gunung
Merapi. Sewaktu mereka telah berkembang, mereka harus mendapatkan tanah
baru untuk pertanian. Tanah baru itu tentunya mengarah kebawah karena mereka
tidak mungkin lebih keatas lagi.
Bila dibuat sebuah lingkaran dan puncak gunung Merapi sebagai pusat
lingkaran, maka terlihat arus gerakan pencarian tanah baru itu mengalir ke
selingkaran gunung Merapi. Belahan sebelah selatan disebut luhak Tanah Datar,
belahan barat dan bagian utara adalah luhak Agam, belahan timur dan bagian
utara adalah luhak Lima Puluh Kota. Ketiga luhak inilah yang merupakan inti dan
asal dari Minangkabau yang oleh orang Minangkabau sendiri disebut alam
Minangkabau dan oleh penulis Barat disebut Minangkabau asli.13
Dalam pekembangan selanjutnya penduduk yang berada di tiga luhak
tersebut bergerak keluar lebih menjauh titik lingkaran dengan arah yang menyebar
sehingga radius dari lingkaran yang berpusat diatas gunung Merapi itu semakin
meluas. Luhak Agam bergerak lebih kearah utara sampai ke perbatasan propinsi
Sumatra Utara sekarang , mencakup Pasaman, Rao dan Lubuk Sikaping. Ke barat
mencapai pesisir laut dari Pariaman ke Air Bangis. Luhak Lima Puluh Kota
bergerak  kearah timur mencapai Bangkinang, Kampar Kiri, Kampar Kanan dan
Kuantan bahkan menyeberang kesebahagian Semenanjung Malaka yang disebut
sekarang Negeri Sembilan. Luhak Tanah Datar bergerak kearah Tenggara sampai
memasuki daerah Jambi bagian barat dan ke selatan terbentang sampai ke Pesisir;
mulai dari Padang sampai ke Pesisir Selatan.
13
. Ibid. h. 128
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Untuk membedakan daerah baru ini dan daerah asal, maka daerah baru
disebut rantau dan daerah asal disebut alam atau darek. Setiap rantau dihubungkan
kepada luhak tempat asal perkembangannya yaitu rantau luhak Agam, rantau
luhak Tanah Datar, dan rantau Luhak Lima Puluh kota. Kumpulan dari tiga luhak
dengan semua rantaunya itu membentuk suatu lingkungan yang luas, bernama
Minangkabau dengan batas-batas sebagai mana yang akan penulis jabarkan dalam
pembahasan berikutnya dibawah ini.
B. Batas Dan Wilayah Kultural Minangkabau
Minangkabau adalah suatu lingkungan adat yang terletak kira-kira di
propinsi Sumatera Barat. Dikatakan kira-kira, karena pengertian Minangkabau
tidaklah persis sama dengan pengertian Sumatera Barat. sebabnya ialah karena
kata Minangkabau lebih banyak mengandung makna sosial kultural, sedangkan
kata Sumatera Barat lebih banyak mengandung makna geografis administratif.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa Minangkabau terletak dalam daerah
geografis administratif Sumatera Barat dan juga menjangkau ke luar daerah
Sumatera Barat yaitu ke sebagian barat daerah geografis administratif provinsi
Riau dan kesebagian barat daerah geografis administratif Jambi. Termasuknya
kedua bagian itu kedalam lingkungan sosial kultural Minangkabau dapat diketahui
bahwa mereka secara sosial dan budaya pada umumnya sama dengan yang
terdapat dalam masyarakat yang berada di Sumatera Barat.
Didalam literatur tradisional Minangkabau yaitu tambo dan kaba,
dilukiskan batas lingkungan yang meliputi wilayah dan bagian-bagian yang
disebutkan di atas seperti dari Riak yang berdebur, Sehiliran Pasir nan Panjang
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yaitu dari Bayang ke Sikilang Air Bangis yaitu perbatasan dengan Sumatera
Utara. Timur sampai teratak Air Hitam (Inderagiri), Sialang Balantai Besi (batas
dengan Pelalawan), Tenggara sampai dengan Sipasak Pisau Hanyut, Durian
Ditekuk Raja, Tanjung Simaledu yang ketiganya adalah bagian barat provinsi
Jambi. Selatan sampai dengan Gunung Patah Sembilan yaitu perbatasan Jambi.
Barat sampai laut yang Sedidih yaitu Samudera Hindia.14
Dalam pengertian geografis, wilayah Minangkabau terbagi atas wilayah
inti yang disebut darek dan wilayah perkembangannya yang disebut rantau dan
pesisir.15
1. Darek
Darek adalah dataran tinggi yang di kitari oleh tiga gunung; Gunung
Merapi, Gunung Sago dan Gunung Singgalang. Masyarakat Minangkabau
meyakini bahwa sejarah etnis mereka bermula dari pemukiman di lereng bagian
selatan Gunung Merapi, sebuah Volkano pada gugusan Gunung Merapi.16
Daerah darek ini dibagi dalam tiga luhak;17 (1) Luhak Tanah Data sebagai
luhak nan tuo, buminyo nyaman, aienyo janiah ikannyo banyak, (2) Luhak Agam
sebagai luhak nan tangah, buminyo angek, aienyo karuah, ikannyo lia, (3) dan
14
. Ibid. h. 122.
15
. Dt.  Batuah. op. cit. h. 17-19
16
. Berdasarkan legenda orang Minangkabau, nenek moyang orang Minangkabau adalah
Iskandar Zulkarnain (Iskandar Yang Agung) Maharaja Diraja yang merupakan anak dari
Alexander berserta rombongannya mendarat dan tiba di Gunung Merapi yang pada waktu itu
sebesar telor itik. Ibid.,
17
. Pada umumnya, penulis tambo memaknai term luhak sama dengan luak yang dalam
bahasa Minangkabau berarti kurang. Ketika penduduk mencari pemukiman baru, penduduk
ditempat asal menjadi luak artinya menjadi berkurang. Jika diambil dari bahasa Sangsakerta term
ini merupakan derivasi dari suku kata Iwa, artinya luas atau lapang. A. A. Nafis, Op.cit, h. 48.
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Luhak Limo Puluah Koto sebagai luhak nan bongsu, buminyo sajuak, aienyo
janiah, ikannyo jinak.
Nagari-nagari yang termasuk ke dalam luhak Tanah Data adalah;
Pagaruyung, Sungai tarab, Limo Kaum, Sungayang, Saruaso, Sumanik, Padang
Gantiang, Batusangka, Batipuh 10 koto, Lintau Buo, Sumpur Kuduih, Duo puluah
koto, Koto Nan Sambilan, Kubuang Tigobaleh, Koto Tujuah, Supayang, Alahan
Panjang, Ranah Sungai Pagu.
Nagari-nagari yang termasuk ke dalam luhak Agam adalah; Agam tuo,
Tujuah lurah salapan koto, Maninjau, Lawang, Matua, Ampek Koto, Anam Koto,
Bonjol, Kumpulan, Suliki.
Nagari-nagari yang termasuk ke dalam luhak Limo Puluah Koto adalah;
luhak terdiri dari Buaiyan Sungai Balantik, Sarik Jambu Ijuak, Koto Tangah,
Batuhampa, Durian gadang, Limbukan, Padang Karambie, Sicincin, Aur Kuniang,
Tiakar, Payobasuang, Bukik Limbuku, Batu Balang Payokumbuah, Koto Nan
Gadang (dari Simalanggang sampai Taram); ranah terdiri dari Gantiang, Koto
Laweh, Sungai Rimbang, Tiakar, Balai Mansiro, Taeh Simalanggang, Piobang,
Sungai Baringin, Gurun, Lubuk Batingkok, Tarantang, Selo Padang Laweh (Sajak
dari Simalanggang sampai tebing Tinggi, Mungkar); lareh terdiri dari Gaduik,
Tebing Tinggi, Sitanang, Muaro Lakin, Halaban, Ampalu, Surau, Labuah Gurun (
dari taram taruih ka Pauh Tinggi, Luhak 50, taruih ka Kuok, Bangkinang, Salo,
Aie Tirih dan Rumbio)
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2. Rantau.
Rantau yang merupakan wilayah kultural kedua orang Minangkabau
adalah dataran rendah. Dimulai dari daerah pantai timur Sumatera. Ke utara luhak
Agam; Pasaman, Lubuk Sikaping dan Rao. Ke selatan dan tenggara luhak Tanah
Data; Solok Silayo, Muaro Paneh, Alahan Panjang, Muaro Labuah, Alam Surambi
Sungai Pagu, Sawah lunto Sijunjung, sampai perbatasan Riau dan Jambi. Daerah
ini disebut sebagai ikue rantau18.
Kemudian rantau sepanjang iliran sungai sungai besar; Rokan, Siak,
Tapung, Kampar, Kuantan/Indragiri dan Batang Hari. Daerah ini disebut
Minangkabau Timur yang terdiri dari;19
a) Rantau 12 koto (sepanjang Batang Sangir); Nagari Cati nan Batigo (sepanjang
Batang Hari sampai ke Batas Jambi), Siguntue (Sungai Dareh), Sitiuang, Koto
Basa.
b) Rantau Nan Kurang Aso Duo Puluah (rantau Kuantan)
c) Rantau Bandaro nan 44 (sekitar Sungai Tapuang dengan Batang Kampar)
d) Rantau Juduhan (rantau Y.D.Rajo Bungsu anak Rajo Pagaruyung; Koto Ubi,
Koto Ilalang, Batu Tabaka)
e) NegeriSembilan
18
.  Dt.  Batuah. loc. cit.
19
. Ibid.
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3. Pesisir
Daerah sepanjang pantai barat Sumatera. Dari utara ke selatan; Meulaboh,
Tapak Tuan, Singkil, Sibolga, Sikilang, Aie Bangih, Tiku, Pariaman, Padang,
Bandar Sapuluah, terdiri dari; Air Haji, Balai Salasa, Sungai Tunu, Punggasan,
Lakitan, Kambang, Ampiang Parak, Surantiah, Batang kapeh, Painan (Bungo
Pasang), seterusnya Bayang nan Tujuah, Indrapura, Kerinci, Muko-Muko,
Bengkulu.20
Bila ditarik garis batas daerah Minangkabau asli dengan daerah rantaunya
menurut pandangan De Jong, akan terlihat bahwa batas-batas ini, sebagaimana
juga disebutkan dalam batas-batas tradisional yang disebutkan terlebih dahulu,
telah mencakup semua daerah tingkat dua yang terdapat di Sumatra Barat pada
waktu ini yaitu: Agam, Tanah Datar, 50 Kota, Pasaman, Padang Pariaman, Pesisir
Selatan, Solok dan Sawah Lunto, Sijunjung, berikut semua kota madya yang
terdapat di dalamnya. Disamping itu juga terambil sebahagian kecil Provinsi Riau
yaitu kampar dan Inderagiri serta sebagian daerah Jambi Yaitu kerinci.21
C. Adat Istiadat Minangkabau
1. Pengertian.
Kata adat berasal dari bahasa Arab yang secara etimologis berarti
kebiasaan yang berlaku berulang kali. Dalam bahasa Indonesia kata adat biasa
dirangkai dengan kata “istiadat” yang juga berasal dari basaha Arab dengan arti
suatu yang dibiasakan. Rangkaian kedua kata tersebut dalam pengertian
20
. Ibid.
21
. Amir Syarifuddin, op.cit h.123.
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Minangkabau berarti peraturan yang mengatur cara pergaulan antara masyarakat
dengan perorangan serta pergaulan antara perorangan sesamanya.22
Dalam literatur adat dan hukum adat Minangkabau dipergunakan beberapa
kata-kata yang kesemuanya mengandung arti peraturan sebagaimana dimaksud
pengertian adat istiadat tersebut diatas. “Adat adalah kata yang lazim dipakai
tanpa membedakan mana yang diantara dijalankan dengan mempunyai sangsi
yang disebut hukum adat dan yang tidak mempunyai sangsi yang disebut hukum
adat dan yang tidak mempunyai sangsi yang disebut adat. Kata ”adat” itu
disamping dipergunakan  untuk hal yang baik, juga dipergunakan untu suatu yang
harus dijauhi oleh seseorang.
Kata “buek” dipakai untuk peraturang yang lebih sempit lingkungannya
seperti dalam kata: “negeri berpagar undang, kampung berpagar buek”.
Kata “undang” atau undang-undang dipergunakan dalam pengertian yang
lebih khusus dalam mengatur tata cara kehidupan seperti: undang-undang nagari,
undang-undang isi nagari, undang-undang luhak dan rantau. Kadang-kadang kata
“undang” dipandu dengan kata “adat” menjadi “undang-undang adat” seperti:
undang-undang adat dalam nagari salah makan meludahkan, salah surut selangkah
kembali.23
22
. Ibid. h. 140
23
. Ibid.
39
Kata “kelakuan” dipergunakan dengan arti adat seperti: kelakuan orang
dalam nagari ialah berbagai usaha, kerja yang menjadi adat. juga terdapat kata
“kelakuan” dikaitkan dengan kata “perangai”, seperti hormat, tertib dan sopan.24
Bila adat kebiasaan disandarkan kepada sifat seseorang, maka
dipergunakan kata “martabat”, seperti martabat yang patut dipakai penghulu.
sedangan kata hukum sendiri dipergunakan untuk maksud proses penyelesaian
hukum. Seperti kata hukum bainah, hukum karinah, hukum ijtihad dan hukum
ilmu.
Peraturan yang diibaratkan dengan berbagai nama tersebut diatas diikuti
dan disampaikan secara tidak tertulis secara turun-temurun dari generasi ke
generasi melalui tingkah laku para anggotanya. Disamping disampaikan melalui
tingkah laku juga dilanjutkan dengan cara petatah petitih yang dipelihara secara
lisan dan dapat ditemukan sampai sekarang.
2. Dasar Filsafat Adat
Filsafat adat minangkabau berdasarkan kepada kenyataan yang hidup dan
berlaku dalam alam. Bila diteliti bunyi pepatah adat, baik dari segi sampiran
maupun dari segi isinya, terlihat bahwa kata yang lazim dipergunakan adalah kata
benda atau sifat yang terdapat dalam alam sekitar. Yang demikian diibaratkan
untuk kehidupan manusia dan untuk dijadikan pedoman bagi tingkah laku
manusia itu. Pepatah adat dalam bentuk pantun seperti disebutkan dibawah ini
menjelaskan fisafat adat:
24 Ibid.
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Penakik pisau seraut
ambil galah batang lintabung
selodang ambi ke niru
setitik jadikan laut
sekepal jadikan gunung
alam terkembang jadikan guru.
Pepatah yang disusun dalam bentuk pantun tersebut sampirannya
mempergunakan nama-nama benda yang ada dalam alam sekitar. Isinya
menunjukkan bahwa apa yang diperoleh di alam ini bagaimanapun kecilnya,
mempunyai nilai yang besar yang diibaratkan dengan gunung dan laut. Semua apa
yang terdapat dialam ini akan menjadi petunjuk dalam kehidupan umat manusia.
Dari pepatah itu dapat ditarik dasar falsafah kealaman atau materialism yang
dilambangkan dengan “alam terkembang menjadi guru”.
Sesuatu yang telah berlangsung dalam kehidupan dan dianggap baik,
dijadikan pedoman untuk tindakan di masa mendatang, seperti yang tergambar
dalam pepatah adat “melihat contoh kepada yang sudah, melihat tuah kepada yang
menang”. Dasar ini dijadikan pedoman dalam melanjutkan norma kepada generasi
berikutnya.
3. Tingkatan Adat
Di Minangkabau terdapat empat tingkatan adat yaitu: adat yang sebenar
benar adat, adat yang diadatkan, adat yang teradat dan adat istiadat.25
25Amir Syarifuddin ,Op Cit. h. 143
41
a. Adat yang sebenarnya adat (adat nan sabana adat).
Yang dimaksud dengan adat yang sebenar adat itu ialah kenyataan yang
berlaku dalam alam yang merupakan qodrat ilahi atau sesuatu yang telah dan terus
berjalan sepanjang masa seperti: adat api membakar, adat air membasahi, adat
ayam berkokok , adat murai berkicau, adat laut berombak.
Kalau diperhatikan hubungan antara sifat dengan yang diberi sifat dalam
setiap contoh yang disebutkan diatas, terlihat adanya bentuk kelaziman hubungan.
walaupun demikian masih dipergunakan kata “adat” (yang pada umumnya berarti
kebiasaan) dalam setiap hubungan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang
terjadi di alam ini tidak ada yang pasti secara mutlak. Walaupun dalam
pertimbangan akal terdapat kepastian, namun tidaklah mustahil bahwa kebiasaan
yang pasti itu suatu waktu tidak berlaku menurut kehendak allah. Oleh karena itu
kelaziman seperti yang disebutkan diatas tetap disebut kelaziman secara adat.
Kalau ada pengertian adat maka yang dimaksud dengan adat yang sebenarnya,
adalah adat yang azim disebut. Keseluruhan adat itu didasarkan kepada alam
nyata yang menjadi dasar fisafat adat Minangkabau.
b. Adat yang diadatkan.
Adat yang diadatkan yaitu sesuatu sesuatu yang dirancang dijalankan,
serta diteruskan oleh nenek moyang yang mula menempati Minangkabau untuk
menjadi peraturan bagi kehidupan masyarakat dari segala bidang.
Orang Minangkabau mengetahui secara turun temurun bahwa perumus
dari adat yang diadatkan itu dahulunya adalah dua orang tokoh adat yaitu Dt
Ketumanggungan dan Dt Perpatih nan Sabatang, sebagaiman yang terdapat dalam
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tambo dan buku-buku adat. Kedua tokoh adat tersebut merumuskan adat atas
dasar pengalaman dalam kehidupan dan kemampuannya dalam belajar dari
kenyataan alam terkembang ini. Yang dijadikan pedoman dasar dari perumusan
adat itu ialah kenyataan yang hidup dalam alam ini yang disebut adat yang
sebenarnya adat.
Adat yang diadatkan melingkupi seluruh segi kehidupan, terutama segi
kehidupan sosial, budaya dan hukum. keseluruhannya tersimpul dalam undang
yang dua puluh dan cupak yang empat. Kata “undang”  berarti aturan yang harus
dipatuhi oleh seluruh anggota masyarakat dengan sangsi yang dapat dikenakan
oleh pimpinan masyarakat terhadap anggota yang melanggar. Sifat dari aturan ini
adalah tidak tertulis, tetapi dapat diketahui oleh semua pihak. Kata “cupak” berarti
alat penakar. Maksudnya ialah norma yang dijadikan standar untuk pengukur atau
penilai tindakan seorang dalam kehidupan masyarakat.
c. Adat yang teradat
Adat yang teradat yaitu adat kebiadaan setempat yang dapat bertambah
pada suatu tempat dan dapat pula hilang menurut kepentingan.Kebiasaan yang
menjadi peraturan ini mulanya dirumuskan oleh ninik mamak pemangku adat
dalam satu-satu negeri untuk mewujudkan aturan pokok yang disebut adat yang
diadatkan, yang pelaksanaanya disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat.
Oleh arena itu adat yang teradat ini dapat berbeda antara satu negeri dengan negeri
lain menurut keadaan, waktu dan kebutuhan anggotanya. adat seperti ini
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tergambar dalam pepatah adat. “Lain padang lain belalang, lain lubuk lain
iannya, cupak sepanjang betung adat selingkaran negeri.”26
Bila diperbandingkan antara adat yang teradat dengan adat yang
diadatkan, terlihat bedanya dari segi keumuman berlakunya. adat yang diadatkan
bersifat umum pemakaiannya pada seluruh negeri yang terlingkup dalam suatu
lingkaran adat yang dalam hal ini ialah seluruh lingkungan Minangkabau.
umpamanya adat matriokal yang beraku dan diakui diseluruh Minangkabau.
Walaupun kemudian mungkin mengalami perubahan, namun perubahan itu
berlaku dan merata di seluruh negeri.
Pelaksanaan adat matriokal (suami tinggal di keluarga istri) dapat berbeda
dalam negeri-negeri. Umapamanya, Malam keberapa sesudah nikah suami
diantarkan kerumah istrinya, atau malam keberapa anak daro harus menjelang dan
bermalam dirumah orang tua suami, atau kamar deretan mana yang harus
ditempati penganten baru dan lain tata cara yang menyangkut pelaksanaan
matrilokal tersebut.
d. Adat Istiadat
Adat istiadat dalam pengertian khusus berarti kebiasaan yang sudah
berlaku dalam suatu tempat yang berhubungan dengan tingkah laku dan
kesenangan. Kebiasaan ini merupakan ketentuan yang dibiasakan oleh ninik
26 Meskipun aturan adat itu bebeda pada masing-masing nagari, perbedaan itu hanya pada
level penerapannya, sementara dasar hukumnya tetap sama, yaitu sama-sama mengacu kepada
adat nan sabana adat dan adat nan diadatkan, seperti dalam kasus perkawinan, hukum dasarnya
sama-sama mengacu kepada aporisme, sigai mancari anau, anau tetap sigai baranjak, ayam
putiah tabang siang, basuluah matohari, bagalanggang mato rang banyak, datang bajapuki pai
baanta. Keseragaman tetap ada pada keharusan  bajapuik dan baanta, tetapi mekanismenya,
pakain kedua mempelai serta persaratan benda jemputanya tetap berfariasi di setiap nagari. Syeikh
Sulaiman Arrasuly, Pertalian Adat dan Syara’, ( Jakarta: Ciputat Press, 2003 ),  h. 110-11.
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mamak pemangku adat sebagai wadah penampung kesukaan orang banyak yang
tidak bertentangan dengan adat yang diadatkan serta tidak bertentangan dengan
akhlak yang mulia. Umpamanya adat main layang-layang sesudah musim
menyabit padi, adat berburu pada waktu musim panas, adat main sepak raga pada
waktu senggang sesudah musim kesawah, adat bertegak batu sesudah beberapa
hari mayat terkubur.
Keempat macam adat yang disebutkan diatas berbeda dalam kekuatannya,
karena berbeda kekuatan sumber dan luas pemakaiannya. Yang paling rendah
adalah adat istiadat. Adat istiadat ini dapat naik ketingkat adat yang teradat bila
telah dibiasakan secara meluas serta tidak menyalahi kaidah pokok yang
disepakati. Begitu pula adat yang teradat dapat menjadi adat yang diadatkan, bila
kebiasaan itu telah merata keseluruh negeri dan telah disepakati kebaikannya oleh
orang banyak.27
Keempat tingat adat itu dalam penggunaan sehari-hari di kelompokkan
menjadi dua kelompok yaitu, adat yang tersimpul di dalamnya adat yang
sebenarnya adat dan adat yang diadatkan. Dan yang kedua istiadat yang tersimpul
di dalamnya adat yang teradat dan adat istiadat dalam arti yang sempit.
Keseluruhannya menyimpan kata adat istiadat Minangkabau.
4. Sifat adat Minangkabau
Di dalam pepatah adat terdapat ucapan tentang sifat adat Minangkabau
Yaitu: “Tidak lapuk oleh hujan, tidak lekang oleh panas, dialih tidak akan layu,
dicabut tidak akan mati”. Pepatah ini menunjukkan kekuatan yang langgeng, tidak
27
. Amir Syarifuddin. Op cit. h. 146.
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akan mengalami pengaruh dari luar. Disamping itu terdapat pula pepatah “sekali
air besar sekali tepian beralih” yang mengandung arti bahwa adat dapat
mengalami perubahan. Bila terjadi suatu perubahan besar yang diibaratkan dengan
air besar atau banjir yang menggeser tepian. Hal ini berarti bahwa adat
Minangkabau dapat menyesuaikan diri dengan suatu perubahan yang terjadi.28
Adat yang sebenarnya adat yaitu ketentuan yang berlaku dalam alam
menurut kodrat ilahi dan adat yang diadatan yang dirumuskan berdasarkan kepada
adat yang sebenarnya adat itu, termasuk kedalam adat yang tidak mengalami
perubahan, sebagaimana tidak berubahnya kodrat ilahi dan azalinya wahyu Allah.
untuk adat seperti ini berlakulah pepatah adat: “tidak lapuk oleh hujan dan tidak
lekang oleh panas”. Adat yang beginilah yang tidak akan bertentangan dengan
ajaran agama, karena didasarkan kepada ayat-ayat allah yang terdapat dalam alam.
Adat yang tidak akan mengalami perubahan itu diibaratkan dengan ucapan “Adat
bersimpul mati” dengan arti disamping dapat mengikat kuat, simpulnya itupun
tidak akan dapat dibuka oleh siapapun. Sekali sudah terikat akan terikat seperti itu
selamanya.
Adapun adat yang dapat mengalami perubahan sebagaimana diibaratkan
dengan ucapan “Sekali air besar sekali tepian berubah” ialah adat yang teradat dan
adat istiadat karena keduanya dirumuskan oleh ninik pemuka adat sesuai dengan
tempat dan keadaan tertentu. Dalam pelaksanaannya, adat seperti ini dapat
berbeda dalam negeri yang satu dengan yang lainnya, seperti kata adat “cupak
sepanjang betung dan adat sepanjang negeri”. Karena sifatnya yang tidak tertulis
dapat menyesuaikan dirinya dengan perkembangan masyarakat. Adat yang dapat
28
. Ibid.
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mengelami perubahan itu disebut “ adat bersimpul sintak” yang memiliki arti kuat
dan dapat mengikat, bagi yang mengetahuinya mudah membuka simpul itu.
5. Sistematika Hukum Adat
Keseluruhan hukum adat Minangkabau tergambar dalam undang-undang
yang empat yaitu: undang-undang luhak dan rantau, undang-undang nagari,
undang-undang dalam nagari dan undang-undang dua puluh.29
a. Undang-undang luhak dan rantau.
Undang-undang luhak dan rantau mengatur tugas dan wewenang penghulu
dan raja ditempat masing-masing. Secara dasar disebutkan dalam pepatah adat:
“Luhak nan bapanghulu, rantau nan baraja” yang berarti di negeri-begeri di
lingkungan luhak yang tiga, kekuasaan berada ditangan penghulu dan di daerah
rantau yang berkuasa adalah raja.
Keseluruhan daerah Minangkabau secara gasris besar terbagi kepada dua
bagian yaitu daerah luhak dan daerah rantau. Pengertian luhak (secara sempurna
disebut luhak yang tiga) ialah daerah asal Minangkabau yang berada di
selingkungan gunung merapi yaitu: Luhak Agam, Luhak Tanah Datar dan luhak
Limapuluh Kota. Dalam pengertian geografis administrasi waktu ini luhak itu
disebut kabupaten. Nama-nama kabupaten untuk ketiga luhak itu pada waktu ini,
tetap mempergunakan nama-nama luhak masa dulu.30
Di dalam setiap negeri sekurangnya terdapat empat suku yang berbeda.
Setiap suku, sebagai kesatuan geanologis dipimpin oleh seorang penghulu dengan
29
.Amir Syarifuddin, Op Cit, h. 151
30
. Ibid
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pangkat andiko dengan panggilan datuk. Di luhak yang tiga penghulu itulah yang
memerintah dan menyelesaikan pertikaian di antara anak kemenakan.
perkataannya adalah kata menyelesai.
Penghulu dalam adat Minangkabau diibaratkan dengan:
Kayu besar di tengah padang
tempat berlindung kepanasan
tempat berteduh kehujanan
uratnya tempat bersila
batangnya tempat bersandar
pergi tempat bertanya
pulang tempat berita
Seorang penghulu mempunyai dua fungsi sekaligus yaitu memerintah dan
membimbing anak kemenakan yang disebut sebagi fungsi kepamongan dan
menyelesaikan perselisihan dalam kaumnya yang disebut fungsi hakim. Di tingkat
negeri ia adalah dewan negeri dan dewan hakim dalam negeri. Oleh karena
beratnya jabatan penghulu itu maka dari padanya dituntut syarat-syarat tertentu
dan memakai martabat yang mulia diantaranya: laki-laki yang baik zatnya, baligh,
berakal, berilmu, adil, bijak, bestari, kaya, pemurah, sabar, dan tawakal.
Dalam luhak yang tiga terdapat laras yang dua, yaitu laras Koto Piliang
dan laras Bodi Caniago.31 Perbedaan Luhak dengan laras ialah bahwa istilah luhak
31. Dalam sistim kelarasan Minangkabau, terkenal dua sistim kelarasan; kelarasan Bodi
Caniago dan Koto Piliang. Sistim Koto Piliang yang Hirarkis, di gagas oleh Dt. Katumanggungan
sementara Bodi Chaniago oleh Dt. Parpatiah Nan Sabatang. Menurut Tambo yang ada, keduanya
memiliki Ibu yang sama tetapi bapaknya berbeda. Dt. Katumanggungan adalah anak  Dt. Sri
Maharaja Diraja, seorang raja, sehingga sistim kelarasanya bernuansa hirarkis, sementara Cati
Bilang Pandai, adalah ayah dari Dt. Parpatiah Nan Sabatang, seorang Perdana Menteri Dt.
Srimaharaj Diraja, sehingga ia menganut sistim kelarasan demokratis.
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mengandung makna geografis administratif sedangan lareh mengandung makna
hukum yaitu tata cara adat turun temurun. Perbedaan yang pokok diantara kedua
lareh (laras) ini terletak pada tata susunan nagari dan pangkat kepenghuluan.
Laras Koto Piliang yang menganut paham Dt. Ketumanggungan bersifat
otokratis. Menurut adat ini negeri diperintah oleh penguasa tunggal yang disebut
penghulu pucuk yang dibantu oleh penghulu keempat suku dan berhubungan
dengan rakyat melalui andikonya. Adat ini menganut prinsip berjenjang naik dan
bertangga turun dalam hirarki pemerintahan. Artinya sembah datang dari anak
buah melalui tangga dan titah turun kepada pemimpin kepada rakyat melalui
jenjang. Pangkat penghulu tidak sama, hingga balairung tempat berapat dibuat
bertingkat-tingkat pula.
Yang berhubungan dengan penyelesaian persengketaan antara anggota
masyarakat, prinsip berjenjang naik dan bertangga turun itu juga berlaku.
Persengketaan mula-mula diselesaikan oleh tungganai rumah gadang. kalau tidak
purtus, maka penyelesaiannya dilakukan pada tingkat yang lebih tinggi yaitu
penghulu suku. Bila tidak selesai juga maka diajukam ke kerapatan nagari dan
terakhir sebagai kata putus berada di tangan penghulu pucuk sebagai penguasa
tertinggi dalam negeri.
Laras Bodi Caniago yang menganut adat Dt Perpatih nan Sabatang bersifat
demokrasi. Menurut adat ini negeri diperintah oleh penghulu dalam negeri
bersama dalam suatu permusyawaratan. Penguasa negeri ini berhubungan
langsung dengan rakyat tanpa melaui tangga atau jenjang. Adat ini menjalankan
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prinsip duduk sama rendah dan tegak sama tinggi. pangkat penghulu sama
derajatnya dan balairung tempat berapat adalah rata.
Dalam hubungan dengan penyelesaian sengketa antara sesama anggota
dalam negeri, setiap sengketa diselesaikan melalusi kerapatan seluruh penghulu
suku sebagai mahkamah pertama dan tertinggi. Putusannya tidak dapat dibanding
lagi.
Pengertian rantau menurut asalnya berlaku bagi pertemuan sungai dengan
laut. kemudian berlaku untu daerah di luar tempat asal. Dalam pengertian adat
minangkabau rantau berarti daerah Minangkabau yang berada di luar tempat asal.
Dalam pengertian adat Minangkabau rantau berarti daerah Minangkabau yang
berada di luar luhak yang tiga.
Pada hakikatnya rantau adalah daerah perluasan dari luhak yang tiga
dalam usaha menampung perkembangan anggota yang berada dalam luhak itu.
dengan demikian dikenal rantau luhak Agam, yang membentang kearah Utara dan
Barat yang mencakup daerah Tiku Pariaman, Sepanjang Pesisir Barat sampai
kebatas tapanuli dan melingkupi daerah Pasaman. Rantau dari luhak Tanah Datar
mengembang keselatan melingkupi Pesisir Selatan, Solok Sawah Lunto, Sijunjung
sampai ke Kerinci. Rantau luhak Lima Puluh Kota meluas ke jurusan Timur
melingkupi daerah Kampar, bahkan menyeberang ke Malaka yaitu Negeri
Sembilan.32
Oleh karena rantau itu adalah perluasan dari luhak yang tiga maka adat
istiadat yang berlaku disitu ialah adat yang berlaku diluhak yang terbagi kepada
32
. Amir Syarifuddin, Op Cit. h.  155
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dua susunan adat seperti dijelaskan diatas. Perbedaannya ialah bahwa di negeri-
negeri di lingkungan luhak yang tiga, yang berkuasa adalah penghulu sedangkan
didaerah rantau yang berkuasa adalah raja. Inilah yang dimaksud oleh pepatah
adat “luhak yang berpenghulu dan ranatau yang beraja” tersebut diatas. Rantau-
rantau tersebar dari segi pemerintahan berdiri sendiri dan tidak tunduk kepada
luhak asal. Mereka hanya mempunyai kaitan adat dan moral kepada raja di
Pagaruyung yang menempatkan kuasanya di daerah rantau.33
b. Undang-undang negeri.
Undang-undang negeri yaitu ketentuan yang mengatut susunan masyarakat
dalam negeri, syarat terjadinya negeri dan kelengkapan suatu negeri.
Tentang susunan masyarakat disebutkan dalam pepatah adat yang tesusun
dalam bentuk pantun:
Anak gadis mengerat kuku
dikerat dengan pisau seraut
pengerat betung tuanya
betung tua ambil kelantai
Negeri berempat suku
dalam suku berbuah perut
kampung mempunyai ketua
rumah mempunyai tungganai
Isi pantun tersebut menjelaskan empat hal, pertama: setiap negeri
mempunyai penduduk yang antara sesamanya terikat dalam kesatuan genealogis
yang disebut suku. Lingkungan itu baru sah disebut negeri bila terdapat di
33
. Ibid.
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dalamnya empat kesatuan genealogis yang berbeda, empat suku asal yang mula -
mula mendiami negeri itu disebut “suku yang empat”.
Kedua: setiap suku terdiri dari bagian suku yang disebut kesatuan
“paruik”. Pengertian paruik atau perut dihubungkan kepada seorang ibu asal.
Kesatuan suku terdiri anggota yang masing-masing mendiami rumah gadang. Dari
perkembangannya ibu yang tinggal dirumah gadang itu melahirkan keturunan.
Keturunan yang berasa dari seorang ibu yang berada dirumah gadang itu
merupakan suatu kesatuan yang mempunyai pimpinan dan harta kekayaan sendiri.
Kesatuan tersebut dinami dengan kesatuan “Paruik”. Dapat terjadi bahwa anggota
paruik itu berkembang begitu meluas hingga tidak tertampung lagi dirumah
gadang. Anggota kerabat yang tidak tertampung di rumah gadang itu, mendirikan
rumah sendiri diatas tanah disekitar rumah gadang itu. kemudian mereka
mendapat bagian tertentu dari tanah milik bersama yang disebut harta pusaka.
Dengan cara demikian, maka rumah telah merupakan suatu kesatuan kecil yang
disebut “serumah”.34
Ketiga: kampung mempunyai ketua kampung, kata “kampung”
menunjukkan arti lingungan yang dialami oleh suku tertentu, dengan arti kesatuan
genealogis dilihat dari sudut lingkungan atau kesatuan lingkungan dilihat dari
sudut keturunan.35 Setiap kesatuan mempunyai kepala dan kepala dari kesatuan
kampung disebut kepala kampung.
34
. Ibid. h. 156
35
. Ibid.
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Keempat: rumah bertungganai. Yang dimaksud dengan rumah dalam
pepatah adat diatas adalah rumah gadang. Kepala dari kesatuan rumah gadang
yang disebut paruik dinamai “tungganai”.
Tentang terjadinya suatu negeri, dijelaskan prosesnya melaui beberapa
tahap yaitu: teratak, dusun. koto dan negeri.36
Pertama teratak, yaitu daerah perumahan tempat penduduk negeri
bersawah dan berladang bersama-sama. Arena tempatnya berjauhan dari negeri,
mereka mendirikan tempat tinggal sementara berbentuk gubuk yang hanya terdiri
dari satu ruangan. Belum ada disitu bangunan lain termasuk tempat beribadat.
Orang-orang yang berdiam disitu dalam kehidupan sosial masih terikat
sepenuhnya kepada negeri.
Kedua adalah dusun yang merupakan perluasan dari teratak. Orang-orang
yang dulu tinggal hanya untuk sementara selanjutnya sudah menetap. Karena
anggota keluarga sudah berkembang, maka didirikan rumah tetapi tidak dalam
bentuk rumah gadang. Susunan kekerabatan belum merupakan kesatuan
genealogis yang terpisah dari suku yang ada di negeri asal. Karena tempat itu
sudah ramai maka didirikan tempat ibadat dalam bentuk Mushalla bagi kegitan
keagamaan sehari-hari. Untuk keperluan shalat Jum’at mereka harus kembali ke
negeri dan belum boleh melakukan kegiatan jum’at secara terpisah. Dengan begitu
warga dusun ini dalam beberpa bentuk kegiatan masih terikat kepada negeri asal.
Ketiga ialah koto yang merupakan perluasan dari dusun. Keluarga yang
tinggal dalam koto ini sudah begitu meluas hingga terjadi “pecah perut” dengan
36
. Ibid. h. 157
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suku asal. Dengan begitu di koto ini sudah terdapat kelompok genealogi atau suku
yang terpisah dengan adanya penghulu tersendiri, tetapi jumlah suku belum
banyak untuk memenuhi syarat suatu negeri. Dengan begitu belum ada balairung
syarat suatu negeri untuk tempat kegiatan kerapatan adat, hingga dalam ha ini
masih terikat dengan tempat negeri asal. Untuk tempat keluarga telah didirikan
rumah gadang dan pelaksanaan ibadat jum’at tidak lagi berhubungan dengan
negeri dan telah didirikan mesjid.
Keempat adalah negeri, yang merupakan perluasan dari koto dengan cara
lebih sempurnanya susunan kemasyarakatan dalam koto. Kelompok genealogis
setingkat dengan suku sudah lebih dari tiga, hingga telah perlu didirikan balairung
adat tempat kerapatan adat. Dalam segala hal tidak lagi berhubungan dengan
negeri asal dan diadakan pemerintahan sendiri dengan harta kekayaan sendiri .
Dengan begitu sempurnalah berdiri sebuah negeri.
c. Undang-undang dalam negeri
Undang-undang dalam negeri atau disebut juga undang-undang isi negeri
yaitu ketentuan yang mengatur anak negeri dan sesamanya. Undang-unndang ini
mencakup bidang perdata dan beberapa bidang pidana. Dalam bidang kehidupan
ekonomi pepetah adat mengatakan:
Sawah ladang bandar buatan
yang lunak ditanami benih
yang keras dijadikan ladang
ke rimba berbunga kayu
ke sungai berbunga pasir
ke laut berbunga karang
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ke tambang berbunga emas
Yang keseluruhannya mendorong anak negeri untuk memanfaatkan waktu
dan segala kesempatan dalam segala bidang untuk berusaha mencari penghidupan.
Dalam bidang kehidupan sosial pepatah adat mengatakan:
Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing
ada sama dimakan, tidak sama dicari
sesakit senang, sehayun selangkah
ke bukit sama mendaki, ke lurah sama menurun
jauh cinta mencinta, dekat jelang menjelang
Yang keseluruhanya mengandung maksud yang dalam dan
mengemukakan prinsip hidup bersama, tujuan bersama dan cara pencapaian
bersama dalam adat Minangakabau. Ini adalah gambaran sifat komunal dalam
kehidupan sosial yang pengejawantahannya nampak dalam sifat gotong royong.
Dalam hubungan antara dua kepentingan pribadi, pepatah adat
mengatakan:
Adat hutang mengembalikan
hutang dibayar pihutang diterima
salah ditimbang kusut diselesaikan
Yang mengandung petunjuk cara penyelesaian perdata antara dua pihak
yang berkepentingan.
Dalam bidang hukum dan keadilan pepatah adat menjelaskan:
Menghukum adil berkata benar
sifat lurus dipegang teguh
mengukur sama panjang, membilai sama lebar
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mengati sama berat, membagi sama banyak
tiba dimata tidak dipicingkan
tiba di dada tidak dibusungkan
tiba di perut tidak dikempiskan
Pepatah ini menurut hukum yang adil tanpa pandang bulu, walaupun akan
mengenai diri sendiri. Yang menyangkut dengan kesalahan yang dilakukan oleh
salah seorang anggota terhadap yang lain, pepatah adat mengatakan:
Salah cotok Melentingkan
salah tarik mengembalikan
salah makan memuntahkan
salah surut selangkah kembali
salah kepada allah minta taubat
salah kepada manusia minta maaf.
d. Undang-undang yang dua puluh.
Undang-undang yang dua puluh menyangkut berbagai bentuk kejahatan
yang harus dihindarkan oleh sesorang dengan sanksi tertentu, bukti terjadinya
kejahatan serta cara-cara pembuktian. Undang-undang ini terbagi dua yaitu
delapan diantaranya mengenai hukum materil dan dua belas lainnya menyangkut
cara pembuktian.
Undang-undang yang delapan menyangkut bentuk-bentuk kejahatan serta
bukti terjadinya kejahatan itu. Tentang undang-undang delapan ini dinyatakan
dalam pepatah adat:
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Tikam bunuh pedang berdarah
siar bakar sebatang suluh
upas racun sayak bertabung
curi maling dinding berlubang
umbuk umbi budi merangkak
samun sakar tegak dibatas
sumbang salah laku perangai
dago dagi memberi malu37
Dalam rangkaian pepatah tersebut terdapat delapan bentuk kejahatan,
terjadinya kejahatan itu dan cara penyelesaiannya.
Pertama tikam bunuh, yaitu dua perbuatan yang menyebabkan matinya
seseorang. perbedaan diantara keduanya terletak pada cara pembunuhan. Tikam
mempergunakan benda tajam sedangkan bunuh mungkin tidak menggunakan
benda tajam. Kejahatan pembunuhan itu dinyatakan dengan darah yang terserak.
Terhadap pelaku kejahatan yang terbukti kesalahannya, dikenakan hukum berat
tetapi tidak dalam bentuk hukuman mati. Membunuh yang direncanakan,
hukumannya adalah “membangun” yaitu menyerahkan diri kepada pihak keluarga
terbunuh untuk mengantikan kedudukan si terbunuh. Kalau pembunuhan tidak
direncanakan, maka hukumannya adalah membangun atau membayar uang
bangun sebanyak “segantang ulang aling” yaitu emas sebanyak dan sepenuh alas
sukatan.
Kedua siar bakar, yaitu membakar rumah atau bangun orang lain yang
menimbulkan kerugian dipihak orang lain itu. Kejahatan ini dibuktikan dengan
37
. Dt. Maruhun Batuah. Op Cit. h. 66.
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adanya sebatang suluh yang dipakai untuk penyulut rumah atau bangunan itu.
Adanya suluh itu membuktikan bahwa kebakaran itu disengaja dan bukan akibat
kelalaian. Perbuatan ini dibenci oleh masyarakat hingga pelakunya disisihkan dari
pergaulan.
Ketiga upas racun, yaitu pembunuhan dengan mempergunakan racun
hingga sukar dibuktikan sipelakunya. Perbedaan upas dengan racun ialah: bahwa
racun adalah dalam bentuk benda yang tertentu dan jelas, sedangkan upas dalam
bentuk ramuan yang dilakukan oleh dukun yang ahli dalam bidang itu. Kejahatan
ini dibuktian dengan sayak bertabung yaitu sisa makanan diberikan kepada hewan
hingga membawa kematian kepada hewan itu.
Keempat curi maling, yaitu kejahatan terhadap hak milik sesorang.
Kejahatan itu dapat diketahui dari adanya dinding yang berlobang. Kedua
kejahatn itu dilakukan secara tersembunyi tanpa melakukan kekerasan terhadap
yang punya harta. Bila dilakukan pada malam hari dinamakan maling dan bila
diakukan disiang hari disebut curi. Sanksi yang diberikan kepada sipelaku yang
telah terbukti kejahatannya ialah dalam bentuk sanksi moral yang akan dirasakan
lebih berat oleh pelakunya dibandingkan dengan sanksi badan. Diantara caranya
ialah dengan memberi malu didepan orang banyak, umpamanya sipelaku diarak
keliling negeri dengan menggantungan barang curian dilehernya.
Kelima umbuk umbi budi merangkak yaitu kejahatan penipuan yang dapat
merugikan seseorang baik materi maupun moril yang dalam pepatah ini
diibarakan dengan budi merangkak.
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Keenam samun sakar yaitu perampokan yang dilakukan dijalanan yang
menyebabkan kerugian harta dan jiwa bagi si korban dan mengganggu keamanan
perjalanan. Kejahatan ini dapat dibuktikan dengan pedang berdarah yang terdapat
dibatas jalan yang sepi. Sanksi yang dilakukan terhadap pelaku yang terbukti
kejahatannya, ialah dibuang dari negeri yang dalam istilah adat disebut “andam”.
Ketujuh sumbang salah, yaitu pelanggaran susila, seperti melarikan anak
istri orang yang dalam pepatah adat disebut “mencocok melarikan,
menggonggong membawa terbang”. Sanksi adat terhadap pelaku kejahatan ini
ialah disisih dari pergaulan dengan cara memencilkannya ke luar negeri.
Kedelapan dago dagi, yaitu kesalahan pendurhakaan kemenakan mamak
atau pemuka suku yang disebut dago. Begitu pula kesalahan mamak kepada
kemenakan yang disebut dagi. Kesalahan kemenakan kepada mamak
umpamannya melanggar bermamak kemenakan. Hukuman yang dikenakan
kepada pihak yang terbukti bersalah ialah minta maaf dalam suatu perjamuan
yang diadakan pihak bersalah.
Undang-undang yang dua belas adalah dalam bentuk hukum pidana formal
yang mencakup cara pembuktian. Enam diantaranya disebut “cemo” yaitu
persangkaan telah melakukan kejahatan yang didasarkan atas perasaan semata
tanpa didukung oleh bukti yang kuat. Bentuk cemo itu dalam pepatah adat
diuraikan sebagai berikut: “Berjejak seperti berkik, berurih seperti sepasin, berbau
bagai emacang, terngiang bagai kokok ayam anggang lalu antah jatuh, anak raja
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ditimpanya runcing tanduk cencang ranggah bengak kening, terdorong jejak
menurun, terukik jejak mendaki”.38
Dalam bentuk pertama anggapan bersalah hanya didasarkan kepada jejak
seseorang yang berarti yang punya jejak itulah yang melakukan kejahatan. Dalam
bentuk kedua hanya didasarkan kepada khabar angin bahwa seseorang telah
melakukannya. Pada bentuk ketiga didasarkan pada suatu kebetulan bahwa pada
saat yang sama seseorang lalu ditempat kejadian hingga menimbulkan kecurigaan.
Keempat hanya karena seorang dikenal berperangai buruk dan suka berbuat
kejahatan. Bila terjadi suatu kejahatan, maka ialah yang cepat dicurigai. Kelima
didasaran kepada tanda yang terdapat dalam diri seseorang yang dapat
menimbulkan kecurigaan telah melakukan kejahatan. Dalam bentuk keenam
anggapan didasarkan kepada bekas perbuatan yang dapat menimbulkan persaan
curiga kepada yang melakukannya.
Enam macam lagi disebut “tuduh” yaitu sangkaan yang didasarkan kepada
suatu bukti yang kuat, dan cukup alasan untuk mengemukakan dakwa. Tentang
bentuk “tuduh” ini pepatah adat menjelaskan:
Terikat terkebat
tertanda terbukti
terlelah terkejar
bertunggul penebangan
bersaksi berketerangan
bertali boleh ditarik
bertampuk boleh dijinjing.39
38
. Amir Syarifuddin, Op Cit. h. 162.
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Enam cara yang pertama (cemo) disebut hukum karinah yang berarti
pembuktian kejahatan hanya didasarkan kepada suatu tanda yang mencurigakan.
Enam cara kedua (tuduh) disebut hukum bainah yang berarti pembuktian
kejahatan.
E. Hubungan Kekerabatan Minangkabau.
Garis keturunan dalam masyarakat Minangkabau diperhitungkan menurut
garis matrilineal. Seseorang termasuk keluarga ibunya dan bukan keluarga
ayahnya. Seorang ayah berada diluar keluarga anak dan istrinya. Seorang ayah
dalam keluarga Minangkabau termasuk keluarga lain dari keluarga istri dan
anaknya, sama halnya dengan seorang anak dari seorang laki-laki akan termasuk
keluarga lain dari ayahnya. Karena itu, keluarga batih tidak merupakan kesatuan
yang mutlak, meskipun tidak dapat dibantah bahwa keluarga batih memegang
peranan penting juga dalam pendidikan dan masa depan anak-anak mereka, dan
tidak hanya berfungsi untuk pengembangan keturunan.40
Kesatuan keluarga yang terkecil atas dasar prinsip terurai diatas adalah
Paruik (perut). Dalam sebagian masyarakat Minangkabau, ada kesatuan
Kampuang (kampung) yang memisahkan paruik dengan suku sebagai kesatuan
kekerabatan. Dari ketiga macam kesatuan kekerabatan ini, paruik yang betul-betul
dapat dikatakan sebagai kesatuan yang benar-benat bersifat genealogis.
Kepentingan suatu keluarga diurus oleh seorang laki-laki dewasa dari
keluarga itu yang bertindak sebagai niniak mamak bagi keluarga itu. Istilah
39
. Dt. Maruhun Batuah. Op Cit. h. 61.
40Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Djambatan,2004),
Cet. Ke-20, h. 254
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mamak itu berarti saudara laki-laki ibu. Tanggung jawab untuk memperhatikan
kepentingan sebuah keluarga memang terletak pada pundak seorang atau beberapa
orang mamak. Hal itu tidak berarti bahwa generasi yang lebih tua dari mereka
dibebaskan dari kewajiban itu. Untuk memasukkan mereka digunakan kata niniak
mamak yang kadang kala dipendekkan menjadi mamak.41
Suku dalam kekerabatan Minangkabau menyerupai suatu klen matrilineal
dan jodoh harus dipilih diluar suku. Di beberapa daerah, seorang hanya terlarang
kawin dalam kampungnya sendiri, sedangkan di daerah-daerah lain orang harus
kawin diluar sukunya sendiri. Secara historis mungkin dapat dikatakan bahwa
dulu seorang selalu harus kawin keluar dari sukunya sendiri.
Pada masa dulu ada adat bahwa orang sedapat mungkin kawin dengan
anak perempuan mamaknya, atau gadis-gadis yang dapat digolongkan demikian,
tetapi karena berbagai keadaan, timbul beberapa bentuk lain misalnya kawin
dengan kemenakan (anak saudara perempuan) perempuan ayahnya. Orang juga
boleh kawin dengan saudara perempuan suami saudara perempuannya sendiri
(bride exchange). Dalam zaman sekarang pola-pola ini juga mulai hilang, bahkan
dengan pengaruh dunia modern perkawinan endogami lokal tidak lagi
dipertahankan sebagaimana semula, yang menyebabkan pemilihan makin
meluas.42
Perkawinan dengan anak mamak dapat diperkirakan sebagai pola yang
lebih asli karena kesamaan istilah yang digunakan untuk memanggil dan
menyebut istri mamak dan ibu istri. Seorang istri mamak akan di panggil dengan
41Ibid. h. 255
42Ibid. h. 256
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sebutan Mintuo (mertua), walaupun ia tidak mengawini anak perempuannya.
Perkawinan dengan anak mamak adalah sesuatu hal yang termudah dapat
dijalankan, karena mamak dapat menjadi pembuka jalan bagi rundingan-
rundingan perkawinan lebih lanjut.43
Di dalam adat Minangkabau dikenal empat macam bentuk hubungan
kekerabatan antara seseorang anggota masyarakat dengan anggota lainnya.44
Empat bentuk hubungan itu ialah:
1. Hubungan kerabat Mamak Kemenakan.
Hubungan kerabat mamak kemenakan yaitu hubungan antara seseorang
laki-laki dengan anak dari saudara perempuannya disatu pihak dan hubungan laki-
laki atau perempuan dengan saudara laki-laki dari ibunya di lain pihak. Dalam
bentuk pertama, laki-laki itu adalah mamak dan anak saudara perempuannya
disebut kemenakan. Arus hubungan disini bersifat melereng kebawah. Dalam
bentuk kedua, seseorang itu baik laki-laki maupun perempuan adalah kemenakan,
sedangkan saudara laki-laki dari ibunya itu disebut mamak. Arus hubungan disini
adalah melereng keatas.
Mamak sebagai figur sentral dalam rumah gadang berfungsi sebagai
pemelihara kekompakan anggota rumah gadang ke dalam, dan memelihara
martabat rumah gadang ke luar lingkungan. Dalam hubungan dengan harta
pusaka, mamak berfungsi sebagai penjaga, pengembang dan penambah jumlah
harta pusaka yang diterima dari nenek moyang. Dalam hubungan dengan
43Ibid.
44Muhammad Hasbi, Tali Kerabat Pada Pada Kekerabatan Orang Minangkabau,
(Bukittinggi: Internasional Seminar On Minangkabau, 1980), h. 1
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kemenakan, mamak berfungsi sebagai pembimbing dan pemelihara
kemenakannya.
Terhadap anak kemenakan perempuan bimbingan mamak meliputi
persiapan untuk menyambut warisan dan untuk melanjutkan garis keturunan.
Terhadap laki-laki, bimbingan itu meliputi kemampuan untuk memelihara harta
pusaka serta mempersiapkan laki-laki untuk dapat mewarisi fungsi mamak untuk
menjadi pemimpin dalam lingkungannya, baik dalam lingkungan rumah, paruik
maupun suku.45
2. Hubungan kerabat suku sako
Hubungan kerabat suku sako yaitu hubungan seseorang dengan orang lain
dalam lingkungan masyarakat adat yang terikat oleh keturuan matrilineal,
hubungan suku sako merupakan hubungan yang menonjolkan sifat genealogis.
Hubungan kekerabatan disini berlaku dalam beberapa lingkungan. Mulai
dari lingkungan yang lebih sempit yang disebut dengan rumah gadang, yaitu
hubungan antara seseorang dengan orang lain yang sama-sama mendiami atau
berasal dari rumah gadang yang sama. Lingkungan tengah adalah kesatuan
sekampung, yaitu kesatuan dari orang-orang yang sudah berbeda rumah
gadangnya, tetapi kalau ditelusuri ke atas ternyata nenek asal dari setiap rumah
gadang pernah tinggal dalam satu rumah dahulunya.
Lingkungan kesatuan yang lebih luas yaitu sasuku yang berarti
keseluruhan anggota terikat oleh hubungan yang bersifat genealogis atas dasar
45Tasrif Aliumar dan Faisal Hamdan, Hukum Adat dan Lembaga Hukum Adat Daerah
Sumatera Barat, (Padang: BPHN-Univ Andalas, 1978), h. 40
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matrilineal yang bertali kepada nenek asal yang mula-mula datang Mencancang
melateh di tempat itu. Hubungan seseorang dengan lainnya mungkin tidak lagi
serumah dan juga tidak lagi sekampung, tidak lagi seharta sepusaka atau segolok
segadai atau sependam sepekuburan. Walaupun demikian mereka masih terikat
oleh ikatan moral yaitu semalu.
3. Hubungan kerabat induk bako anak pisang.
Hubungan kerabat induk bako anak pisang yaitu hubungan antara
seseorang perempuan dengan anak-anak saudara laki-lakinya disatu pihak, atau
hubungan antara seseorang laki-laki atau perempuan dengan saudara perempuan
dari ayahnya. Dalam bentuk pertama perempuan itu disebut induk bako bagi anak-
anak saudara laki-lakinya. Dalam bentuk kedua laki-laki atau perempuan itu
adalah anak pisang bagi perempuan saudara ayahnya itu. Dalam bentuk hubungan
ini, seseorang perempuan mempunyai dua arus hubungan yang berlainan arah
yaitu keatas ia adalah anak pisang bagi saudara perempuan ayahnya dan kebawah
ia adalah induk bako bagi anak-anak saudaranya yang laki-laki. Bagi seorang laki-
laki hanya ada satu arus hubungan yaitu ia adalah anak pisang bagi saudara
perempuan ayahnya, tetapi ia tidak akan pernah menjadi induk bako bagi anak
saudaranya yang laki-laki. Penggunaan kata induk dalam hubungan ini
menunjukkan peranan seseorang perempuan. Sebagaimana dalam bentuk
hubungan mamak kemenakan, maka dalam bentuk hubungan ini, garis arus
hubungan adalah melereng. Perbedaannya terletak pada fungsi yang dijalankan.
Hubungan mamak kemenakan menjalankan fungsi laki-laki, sedangkan hubungan
bako anak pisang menjalankan fungsi perempuan.
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4. Hubungan kerabat sumando pesumandan
Hubungan kerabat sumando pesumandan terjadi disebabkan oleh
perkawinan yang dilakukan oleh salah seorang anggota dalam rumah gadang.
Oleh karena perkawinan menurut adat Minangkabau berlaku secara eksogami,
maka hubungan kerabat sumando pesumandan ini  pada hakikatnya adalah
hubungan antara dua rumah gadang atau antara dua suku. Hubungan ini bersifat
mendatar. Hubungan kerabat sumando pesumandan dapat digambarkan sebagai
berikut:46
a. Antara seorang suami dengan orang dirumah istrinya. Dalam bentuk ini suami
oleh orang rumah istrinya disebut orang sumando. Dilain pihak saudara laki-laki
dari istri, oleh suami disebut bisannya dan saudara perempuan istri disebut ipar,
begitu pula saudara laki-lakinya.
b. Antara seorang istri dengan orang dirumah suaminya. Istri oleh pihak rumah
gadang suami disebut sumandan. Dipihak lain saudara perempuan dari suami oleh
istri disebut ipar, begitu pula saudara laki-lakinya.
c. Antara keluarga pihak istri dengan keluarga pihak suami. Hubungan timbal
balik sesamanya disebut bisan.
d. Bagi seorang ayah atau ibu, suami dari anak perempuannya atau istri dari anak
laki-lakinya disebut menantu sepanjang syara’. Bagi seorang mamak dan istrinya,
suami dari kemenakan perempuannya atau istri dari kemenakan laki-lakinya
disebut menantu secara adat.
46Amir Syarifuddin, Op.Cit., h. 203
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F. Agama dan Kepercayaan Pra Islam
Berpijak kepada informasi arkeologis dan etnologis,  sepertinya, para
sarjana sepakat bahwa orang-orang Indonesia sudah bisa dikatakan masyarakat
beradab sejak berabad-abad yang lalu. Hal itu dibuktikan dengan kemampuan
mereka menanam padi dengan teknik-teknik yang maju untuk ukuran saat itu dan
telah mengembangkan bentuk-bentuk organisasi sosial. Soal agama, mereka
diyakini menganut animisme; mereka percaya bahwa benda-benda mati memiliki
ruh, pohon-pohonan dan makhluk lain-nya hidup. Lebih dari itu,  mereka juga
menyembah ruh nenek moyang mereka. Orang-orang Indonesia kuno juga
percaya bahwa ruh benda-benda itu, misalnya gunung, pohon atau nenek moyang
mereka dapat mendatangkan rasa takut, meyebabkan penyakit bahkan kematian.
Untuk menghormati ruh-ruh yang baik dan mengusir yang jahat, sejumlah ritual
dilembagakan  pada momen-momen penting tertentu dalam kehidupan mereka;
kelahiran bayi, perkawinan dan kematian. Sisa-sisa peninggalan kuno tersebut
dalam bentuk batu dan tempat peribadahan dapat ditemukan di Jawa Timur dan
Sumatera.47
Sekalipun bukti-bukti arkeologis budaya Hindu-Budha seperti Candi,
sebagai indikasi agama nenek moyang orang Minangkabau pra-Islam, memang
hampir tidak ditemukan di wilayah Minangkabau seperti yang banyak ditemukan
di Pulau Jawa, tetapi agama ini seperti penuturan Zainun Kamal pernah eksis di
wilayah ini. Hal ini diantaranya bisa dilihat dalam  penggunakan term
sambahyang untuk terminologis shalat. Selain itu, terdapatnya  Parahiangan
47
. Alwi Shihab, The Muhammadiyah Movment and It’s Controversy with Cristian Missin
in Indonesia, Ihsan Ali-Fauzy (penerjemah), Membendung Arus: Respon Gerakan Muhammadiyah
Terhadap Gerakan Penetrasi Kristen di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1998 ), Cet. I, h. 16-17
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sebagai salah satu nama wilayah di daerah ini merupakan indikasi yang tidak bisa
di abaikan. Sebelumnya harus di tegaskan bahwa Hinduisme-Budhaisme tidak
bisa disamakan dengan animisme-dinamisme karena keduanya memiliki
orienetasi dan konsepsi ketuhanan yang berbeda, maka pendapat beberapa
kalangan berikut ini seputar animisme-dinamisme bukanlah yang dimaksud
Hinduisme-Budhaisme.
Selain pernah menganut agama Hindhu-Budha komunitas Minangkabau
menurut sementara kalangan pernah menganut kepercayaan animisme-dinamisme
sebagai sistim kepercayaan mereka. Hal itu bisa ditemukan dalam catatan M.D.
Mansoer cs bahwa  masyarakat Minangkabau kuno memiliki kepercayaan khusus
terhadap ruh-ruh nenek moyang serta tempat-tempat yang di anggap keramat
seperti gunung-gunung dan makam-makam nenek moyang mereka. Catatan
Mansoer diatas juga diamini pemerhati sejarah Minang lain-nya, seperti M.
Nasroen, ia berkeyakinan bahwa kepercayaan asli orang Minang adalah tidak
mengenal sistem ukhrawi kecuali menganut kepercayaan animisme-dinamisme.
Minangkabau dengan kebudayaannya telah ada sebelum datangnya Islam,
bahkan juga telah ada sebelum Hindu dan Budha memasuki wilayah nusantara.
Sebelum datang pengaruh dari luar, kebudayaan Minangkabau telah mencapai
bentuknya yang terintegrasi dan kepribadian yang kokoh. Oleh karena itu
kebudayaan luar yang datang tidak mudah memasukkan pengaruhnya.
Penerimaan kebudayaan dari luar berjalan secara selektif dan mana diantaranya
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bertentangan dengan dasar falsafah adatnya tidak dapat bertahan di
Minangkabau.48
Kebudayaan luar yang mula-mula masuk ke Minangkabau ialah dari
Hindu/Budha. Kalau diperhatikan lintasan sejarah Minangkabau, terlihat bahwa
agama Hindu dan Budha masuk di Minangkabau melalui dua cara. Pertama
melalui cara non formal yaitu melalui jalan dagang dan Kedua melalui jalan
formal yaitu dengan jalan kekuasaan pihak yang memenangkan perang.
Tahap Pertama melalui jalan dangang. Disamping letaknya yang
menguntungkan bagi lalu lintas perdagangan, kedudukan Minangkabau sebelah
timur sebagai pusat lada, menimbulkan banyak perhatian dari pedagang luar untuk
memasukinya. Datang kesana pedagang dari bangsa dan kebudayaan yang
berbeda. Yang mula-mula datang kesana adalah nahkoda pedagang yang datang
dari Hindia, karena pedagang dari Hindia ini beragama Budha Hinayana, maka
agama itulah yang mula-mula masuk dan berkembang di Minangkabau belahan
timur. Pengaruh dan pengembangan agama Budha dalam tahapan ini diperkirakan
berlangsung abad ke-IV M.49
Tahap Kedua penyiaran agama Budha di Minangkabau mulai berlaku pada
waktu Raja Adityawarman memerintah di Minangkabau pada tahun 1347-1375M.
Ia adalah seorang pangeran dari Majapahit yang dilahirkan oleh seorang Ibu asal
Melayu yang bernama Dara Jingga. Hubungannya dengan keraton Majapahit ialah
karena raja Jayanegara yang menjadi raja kedua Majapahit adalah anak dari
saudara ibunya yang bernama Dara Petak. Dara Petak dan Dara Jingga adalah dua
48Amir Syarifuddin, Op.Cit. h.128
49 Ibid.,
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orang putri raja Melayu yang dibawa pulang ke Jawa oleh pasukan singosari
dalam ekspedisi Pamalayu 1275. Sebagai orang dekat dengan Keraton ia di didik
di Pura Majapahit, kemudian diangkat menjadi pembesar kerajaan dan pernah
menerima kepercayaan menjadi utusan ke Tiongkok.50
Dalam suatu usaha perluasan Majapahit ke pusat Pulau Sumatera,
Majapahit mengirimkan suatu ekspedisi ke Minangkabau. Dalam perang
diplomasi, ekspedisi ini mengalami kekalahan. Dalam Tambo perang diplomasi
ini dilambangkan dengan adu kerbau, atas kemenangan kerbau dari Minangkabau
daerah itu kemudian dinamai Minangkabau.
Sebagai penebus kekalahan pertama itu, Majapahit mengirimkan ekspedisi
kedua dibawah pimpinan putra asal Melayu yaitu Adityawarman. Kedatangan
pasukan Adityawarman itu diterima oleh pimpinan Minangkabau waktu itu bukan
dengan pertempuran, mengingat pasukan itu cukup besar, tetapi dengan siasat. Dt
Ketumanggungan dan Dt Perpatih Nan Sabatang menyerahkan alam Minangkabau
dan mengangkatnya menjadi Yang Dipertuan. Datuk yang berduan itu
mengambilnya menjadi urang sumando (ipar) dengan mengawinkannya dengan
adik mereka yang bernama Putri Reno Mandi. Dengan demikian maka
Minangkabau menjadi daerah taklukan Majapahit.51
Sebagai raja dibawah pengaruh Majapahit, ia diperintahkan untuk
melebarkan kekuasannya ke pedalaman Sumatera dengan tujuan disamping
merebut tempat perdagangan lada, juga untuk mengembangkan agama Budha dan
50Ibid.,
51Ibid. h. 130
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membendung perkembangan agama Islam yang juga sudah mulai masuk ke
daerah itu.
Meskipun raja Adityawarman sudah berkuasa di Minangkabau, namun ia
tetap urang sumando menurut pandangan orang Minangkabau sebagai urang
sumando kekuasaan dirumah isterinya hanya sebatas bendul pintu dan diluar tetap
kekuasaan mamak rumah. Ini berarti bahwa Adityawarman ditempatkan pada
tempat yang lebih terhormat sebagai Yang Dipertuan, tetapi kekuasaan praktis
berada di tangan dua datuk, yaitu Dt Perpatih sebagai perdana menteri dan Dt
Ketumanggungan sebagai senopati. Pembagian wewenang seperti tersebut diatas
sesuai dengan pepatah adat: “kata raja kata melimpahkan, kata penghulu kata
menyelesai.”
Setelah berakhirnya kekuasaan Adityawarman di Minangkabau, maka
tidak ada lagi yang melanjutkan kekuasaannya. Dapat dipastikan bahwa tidak
lama sesudah Adityawarman, daerah tersebut telah ditinggalkan oleh penjajahnya.
Dalam waktu yang terdapat antara pemerintahan Adityawarman dengan
kedatangan Belanda, berlangsunglah masuknya agama Islam. Kebudayaan
Hindhu/Budha lenyap dari Minangkabau tanpa meninggalkan pengaruh yang
berarti atas adat.
G. Masuknya Islam di Minangkabau
Tidak ditemukan referensi yang memadai pasca animisme di Minangkabu,
artinya apakah masyarakat Minangkabau memeluk agama lain selain Hindu-
Budha. Para pemerhati sejarah Minangkabau seperti A.A.Navis berpendapat
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bahwa agama nenek moyang orang Minangkabau sebelum mereka
mengkonversikan agama mereka kedalam Islam  adalah Hindu-Budha.52
Terlepas dari bentuk kepercayaan dan agama komunitas Minangkabu
pasca Animisme, tulisan berikut ini berusaha untuk membatasi  diri dengan hanya
melakukan tinjauan historis terhadap era dan proses Islamisasi komunitas
Minangkabau. Tinjauan ini amat penting dilakukan, setidaknya untuk melacak
bagaimana proses konversi terjadi di wilayah ini atau apa corak Islam yang
pertama kali di kenal di Minangkabu. Tujuan yang tidak kalah penting-nya adalah
untuk menelusuri figur dua tokoh legendaris adat , Datuk Perpatih Nan Sabatang
dan Datuk Ketumanggungan, yang di klaim sebagai The Founder dasar-dasar
utama adat Minangkbau apakah seorang penganut animisme, atau Hindu-Budha.
Karena kedua tokoh ini dalam struktur adat Minangkabau memiliki tempat yang
cukup strategis kalau tidak ingin dikatakan sakral. Hal ini terlihat dalam bentuk
pengklasifikasian adat, dimana “ adat yang diadatkan” , yang merupakan hasil
“produksi” kedua tokoh ini,  adalah memiliki tempat yang amat strategis setelah
hukum agama.53
Mengapa kebudayaan Hindu-Budha ini tidak bisa mempertahankan
eksistensi-nya di wilayah ini setelah terjadinya penetrasi Islam?. Mengapa
kebudayaan Islam yang baru diperkenalkan bisa mengeleminasikan-nya?.
Hal ini disebabkan oleh sikap ekslusivisme  Hindu-Budha. Sebahagian
besar di era dominasinya, agama ini Masih tetap berada dalam tataran ekslusiv
52
. A.A. Nafis, Alam Terkembang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan Minangkabau, Cet. I,
( Jakarta: Temprint, 1984 ), h. 86
53
. Sulaiman Arrasuli, Pertalian Adat dan Syara”, (Jakarta: Ciputat Press, 2003 ), Cet. I,
h.5
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milik para pendeta dan mereka yang berada dilingkungan istana, pengaruh agama
ini secara signifikan hanya pada tingkat suprastruktur yang dipertahankan oleh
kelompok penguasa. Mayoritas masyarakat tidak memahami dengan baik
pemikiran filosofis dan teologis Hindu-Budha, orientasi mereka lebih besar
terhadap aspek estetikanya ketimbang spekulasi intelektual dan dimensi
metafiksik-nya. Orang-orang Hindu, meskipun mereka telah berdomisili
diberbagai kota masih tetap terisolasi dari masyarakat sekitarnya.
Setidaknya, ada lima faktor yang bisa dikategorisasikan sebagai  first
factor  kenapa agama Hindu-Budha tidak tidak bisa menanamkan pengaruh yang
signifikan kedalam masyarakat Minangkabau sehingga Islam sebagai agama baru
dengan mudah menamkan pengaruhnya sekaligus mengelimanisi agama ini dari
sistim kepercayaan masyarakat Minang.  Pertama, Kedua agama itu dibawa dari
Majapahit ke Minangkabau oleh para penyerbu, setidaknya, hal itu menimbulkan
citra dan kesan yang kurang simpatik bagi masyarakat. Kedua, sekalipun
Aditiawarman dapat menguasai wilayah ini, tetapi otoritas kekuasaanya lebih
merupakan simbolitas saja, ia tidak memiliki kekuasaan yang subtantif, sehingga
ia tidak bisa bersentuhan dengan Msyarakat Minang yang tinggal di wilyah-
wilayah terpencil terutama Luhak Nan Tigo, yang merupakan wilayah kultural
utama masyarakat Minangkabau.  Ketiga, motifasi politik Aditiawarman sebagai
peguasa lebih besar ketimbang motifasi agama, sehingga perhatian-nya terhadap
aktivitas konversi agama tidak memadai kalau tidak ingin dikatakan tidak ada
sama sekali, sehingga ia tidak meyiapkan da’i-da’i yang profesionl kearah itu,
berbeda dengan penguasa Aceh yang selalu membawa serta para da’i dalam setiap
penguasaan wilayah baru. Keempat, keterikatan orang Minang terhadap prilaku
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adat lamanya cukup mendominasi segenap aktivitas kehidupan mereka,  sehingga
sulit untuk dimasuki oleh sistim baru yang tidak relevan dengan akar budaya
sosial masyarakatnya.  Kelima, sistim kasta yang tercermin dalam kedua agama
tersebut cukup kontradiktif dengan akar budaya Minang yang lebih cendrung
demokratis.54
Kapan agama Islam pertama kali bersentuhan dengan komunitas
Minangkabau masih merupakan sebuah misteri yang  debatable. Para pemerhati
sejarah Minangkabau belum secara aklamasi menentukan periodesasi kedatangan
Islam ke wilayah ini.
Korespondensi antara Khalifah Umar Abdul Aziz dengan Sri Maha Raja
Srindrawarman yang masih terdapat di salah satu museum di Spanyol-Madrid
menurut M.D. Mansoer, cs,  mengindikasikan bahwa  agama Islam telah
bersentuhan dengan komunitas Minangkabau bahagian timur pada paruh pertama
abd ke-7.  ia memaparkan bahwa kahlifah Umayyah pertama berusaha untuk
mengusai areal perdagangan rempah-rempah seperti lada dan lain-lain yang
terdapat di wilayah Minangkabau Timur agar tidak terlalu tergantung kepada
China T’ang. Kedua imperium ini, Mu’awiyah dan China T’ang, berusaha keras
untuk mengusai wilayah ini untuk suply rempah-rempah mereka. Untuk menindak
lanjuti kebijakan politik ekonominya itu, Khalifah Umayyah mengirimkan
suratnya kepada raja Sriwijaya yang berkedudukan di Sabak Jambi untuk
memeluk agama Islam dan mengadakan hubungan dagang langsung dengan
Damsyik Politik ekonomi Mua’awwiyah ini di lanjutkan oleh cucunya Sulaiman
Abdul Madjid (715-717).  Ia memerintahkan armada lautnya yang berada di Teluk
54
.Ibid.,
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Persia, yang terdiri dari 35 kapal, untuk mengekspansi Muara Sabak untuk
memonopoli perniagaan lada. Sri Maharaja Srindrawarman, pengganti Sri Maha
Raja Lokitawarman, akhirnya masuk Islam, bahkan ia meminta di transfer guru
agama untuk mengajarkan Islam.55
Sekalipun persediaan literatur tentang Minangkabau pada abad ke-16 tidak
memadai, setidaknya, masyarakat Minangkabau mengkonversikan agama mereka
kedalam Islam sekitar abad tersebut, dan sungai pesisir barat dan timur merupakan
kemungkinan jalur yang dilaluinya. Pelabuhan bagi perdagangan pesisir barat
kaum muslim Arab dan India yang berasal dari Gujarat mempunyai peranan
penting kusus dalam penyebaran agama Islam dalam  komunitas Minangkabau.
Tiku, pelabuhan utama bagi perdagangan  saat itu di Islamisasikan menjelang
dekade kedua abad ke-16. Para pejabat administrasi dan pelabuhan yang
semuanya bergelar Muslim, dan para guru-guru Islam yang semua mengerti
dengan baik ayat-ayat al Qur’an adalah diantara bukti-bukti yang tersedia di
pelabuhan. Pariaman dan Ulakan kemudian menyusul dalam hal konversi
terutama pasca dominasi Aceh atas pantai barat. Tiku dan Pariaman, demikian
Van Ronkel, merupakan jalur utama masuknya Islam kewilayah pedalaman
Minangkabau. Teori ini bisa diterima seandainya dikaitkan dengan aporisme adat
yang cukup populer dalam komunitas harian Minangkabau bahwa “Adat mandaki
dan syarak manurun”, artinya, Islam memasuki wilayah Minangkabau dari  darek
55
. M.D, Mansoer, cs, Sejarah Minangkabau, ( Jakarta:: Bhatara, 1970 ), h. 44-45. Senada
juga diutarakan Navis, meskipun ia mengakui bahwa format pengaruh Islam terhadap kerajaan
sriwijaya tidak begitu jelas pasca kebijakan politik ekonomi-relegious Mu’awiyah itu. Sepertinya,
kerajaan Sriwijaya tetap penganut Hindu  hingga ia melakukan ekspansi agamanya ke pulau Jawa.
Navis, Op.cit, h. 24-25.
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pesisir sedangkan adat menurun dari Gunung Merapi yang diakui secara mitologis
sebagai negeri asal nenek moyang orang  Minangkabau.56
Berbeda dengan Dobbin, Hamka57 lebih cendrung melihat abad ke-15
adalah kemungkinan besar komunitas pesisir timur Sumatera bersentuhan dengan
Islam. Hal itu ditandai dengan perpindahan keluarga  kerajaan di daerah Buo
Sumpur Kudus serta keterlibatan-nya dalam perdagangan emas di Selat,
menimbulkan hubungan dengan istana kerajaan Malaka yang telah masuk Islam
pada abad ke-15. Tesis Hamka di atas didukung oleh Isma’il Ja’qub bahwa,
Sultan Malaka, Manshur Syah yang meninggal 1475 M, penguasa Kampar dan
Indragiri di Riau. Implikasinya adalah merangsang para penguasa lain untuk
melakukan konversi kedalam Islam, termasuk orang Minang.58 Slamet Mulyana
lebih memilih abad ke-16 sebagai periodesasi awal masyarakat Minangkabau
mengkonversikan agamanya kedalam Islam, hal itu dilakukan oleh para pedagang
Islam yang berlayar dari Malaka menyusuri sungai Kampar dan Inderagiri.59
Terlepas dari perdebatan yang cukup alot perihal awal Islamisasi di
Minangkabau, abad ke 16 merupakan periode yang amat penting dalam sejarah
Minangkabau, karena mencakup awal instisionalisasi Islam dalam struktur sosial
Minangkabau. Menjelang paruh terakhir abad ke-17, proses Islamisasi itu
berkembang dengan cepat, dan Islam telah menginjakkan kakinya dengan kokoh
sepanjang pesisir Sumatera Barat.60 Mejelang pertengahan abad ke-17, semua
56 Azyumardi Azra, Surau: Pendidikan Islam Tradisional Dalam Transisi  dan
Modernnisasi, Cet. I, penerjemah Iding Rasyidin, ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2003 ),
57 Hamka, Sejarah Islam di Sumatera, edisi ke-II, (Medan: Pustaka Nasional, 1950), h.11.
58 Isma’il Ya’qub, Sejarah Islam di Indonesia, (Djakarta: Balai Pustaka, 1956), h. 22
59 Slamet Mulyana, Runtuhnya Kerajaan Hindu Jawa dan Timbulnya Negara-negara
Islam di Nusantara, ( Jakarta: Bathara, 1963 ), h. 261.
60 Azyumardi Azra, Op.cit, h. 43
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pusat perdagangan dan perkampungan, yang sebagian besar penduduknya adalah
pedagang, telah masuk Islam. Sumpur Kudus cukup populer dengan Makkah-nya
urang daerah Darek, dan wilayah-wilayah sentral dagang lain-nya, seperti Talawi
dan Padang Ginting juga menjadi Muslim, demikian juga wilayah sentral Hindu-
Budha seperti Saruso dan Pagaruyung mungkin melakukan konversi ketika
bergabung kembali dengan keluarga kerajaan, setelah mereka kembali.61
Dengan meneliti literatur yang berkembang dan beberapa hasil pertemuan
ilmiah yang berhubungan dengan Islam di Minangkabau dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa masuk dan berkembangnya Islam diminangkabau melalui tiga
tahap yaitu: melalui perdaganagan yaitu dibawa oleh saudagar Islam yang
berkunjung ke Minangkabau dan menyebarkannya secara diam-diam dan tidak
terencana. Kedua yaitu melaui pengaruh dan kekuasaan aceh di pesisir barat
minangkabau yang menyiarkan agama agak terencana. Dan yang ketiga melalui
penguasa Minangkabau sendiri yang menyiarkannya secara teratur dan
terencana.62
Tahap pertama yaitu melalui jalan dagang, dapat berlaku karena sifat
keterbukaan suku bangsa Minangkabau serta memilih komoditi dagang yang
diperlukan, mengundang datangnya saudagar-saudagar bangsa asing untuk
memasuki dan mengembangkan pengaruhnya di Minangkabau. Pada abad ke VII
M. Pedagang-pedagang yang berasal dari Persia, Arab dan Gujarat telah banyak
mendatangi perdagangan lada di Minangkabau sebelah timur. Pada waktu itu
61Ibid.,
62Amir Syarifuddin,Op Cit. h.133
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pedagang-pedagang yang datang dari Persi, Arab maupun gujarat telah memeluk
Islam.63
Sesuai dengan sifat seorang muslim yang merasa terpanggil untuk
berdakwah dengan cara apapun, maka tidakah mustahil pada masa-masa itu telah
berlangsung penyiaran agama secara tidak resmi, baik melalui pergaulan maupun
perkawinan. Penyiaran Islam melalui perdagangan ini dapat dipahami dari
penggunaan kata lebai untuk guru atau pengajar agama sampai waktu ini. kata
tersebut berasal dari kata “Illepai” dari bahasa Tamil yang berarti saudagar. Hal
ini memberi petunjunjuk bahwa mula-mula penyiarannya, yang mengajarkan dan
menyiarkan agam itu adalah para saudagar yaitu pada masa ramainya
perdagangan lada di Miningkabau timur yang diperkirakan berlaku pada abad ke
VII M atau awal abad ke VIII M.64
Penyiaran agama Islam tahap kedua berlaku pada saat pesisir barat
Minangkabau berada dibawah pengaruh Aceh. Aceh adalah salah satu bagian
pulau sumatera yang lebih dahulu masuk Islam, karena letaknya dipintu terdepan
yang lebuh dulu dapat kemungkinan untuk menerima pengaruh dari luar. Pada
abad ke XV, seluruh pesisir barat Minangkabau telah berada dibawah pengaruh
poitik dan ekonomi Aceh. 65
Sebagai umat yang berasal dari wilayah Indonesia yang lebih dahulu
memeluk Islam, saudagar mubaligh Aceh giat menyiarkan Islam di daerah pesisir
63Tentang masuknya Islam ke Melayu Sumatera melaui saudagar dan da’i secara
perorangan sudah mulai pada masa pemerintahan daulat Umawiyah, seperti diungkapkan Dr.
Syalabi dalam Mausu’ah fi Tariki al Islami wa Hadarah Islamiyah II, h.112
64MD Mansoer, Op Cit. h. 134. Dapat pula dilihat Dalam kesimpulan Hamka, Op Cit, h.
49 dan 52.
65Amir Syarifuddin, Op Cit, h. 134
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yang telah menjadi daerah pengaruh Aceh. Dapat disimpulkan bahwa
pengislaman Minangkabau secara besar-besaran dan terencana terjadi setelah
pesisir dibawah pengaruh Aceh.
Salah seorang putra Minangkabau asal Koto Panjang Pariaman bernama
Burhanuddin, pergi ke Aceh untuk menuntut ilmu agama Islam dari Syekh Abdur
Ra’uf. Sepulangnya dari aceh ia mengajarkan agama Islam secara teratur dan
mengambil tempat di Ulakan. Perguruan ini dikunjungi oleh orang-orang
Minangkabau dari seluruh pelosok negeri. Melalui murid-murid syekh
Burhanuddin ini Islam semakin merata berkembang sampai ke darek. Dari
kejadian ini muncul pepatah adat: “Syara’ mendaki adat menurun” yang berarti
bahwa agama Islam mula-mula berkembang dipesisir kemudian meluas kedarek.
Karena darek mempunyai tempat yang lebih ketinggian letaknya dari pesisir.
maka diibaratkan dengan kata “syara’ mendaki”. adat berasal dari darek dan
berembang ke pesisir, hingga dikatakan “adat menurun” .66
Dibagian lain yaitu melaui pesisir timur berkembang pula ajaran Islam dan
meluas sampai ke darek. Hal ini dapat terjadi karena adanya hubungan antara
alam Minangkabau dan Malaka. Sebagai tanah asal dengan rantaunya,
berlangsung saling kunjungan antara Minangkabau dengan Malaka. Dalam anad
ke XIV M. Islam sudah merata berkembang di Malaka. Seseorang yang berasal
dari Siak (Minangkabau Timur) bernama Syekh Labai Panjang Janggut, setelah
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang agama Islam di Malaka, pulang ke
Siak dan mengajarkan agama Islam disana. Karena kepintarannya menyiarkan
agama, maka dalam waktu yang cepat banyak orang yang mengikuti ajarannya.
66
.Ibid., h. 135
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kemudian ia bersama murid-muridnya masuk kebagian dalam Minangkabau untuk
menyiarkan agama. Dalam waktu yang cepat banyak pengikut-pengikutnya, oleh
karena guru itu berasal dari Siak, maka orang yang telah dapat pengetahuan Agam
itu dikatakan telah terpengaruh oleh orang Siak. Selanjutnya orang yang
mempunyai pengetahuan agama dan mengajarkannya disebut “Orang siak”.
Sampai saat sekarang ini kata “urang siak” dipergunakan sebagai istilah untuk
orang yang mempunyai ilmua agama Islam. Hal ini menunjukkan adanya
penyebaran agama Islam melalui arah Timur.67
Perkembangan dan penyiaran Islam tahap tiga berlaku pada waktu
kekuasaan kerajaan Islam di Pagarruyung. Islam ebih dahulu masuk dan
berkembang didaerah pesisir yang merupakan daerah rantu Minangkabau. Dari
daerah pesisir agama Islam mendaki dan berkembang di Agam Minangkabau atau
darek. Walaupun di pusat kerajaan yaitu Pagaruyung raja masih beragama Budha,
tetapi sejak awal abad ke XV M, sebagian daerah Minangkabau telah memeluk
agama Islam.
Setelah raja Anggawarman Mahadewa memeluk agama Islam dan
mengganti namanya menjadi Sultan Alif, maka secara resmi Islam telah masuk di
istana Pagaruyung. Dengan berkuasanya Islam di istana raja, besar sekali
pengaruhnya terhadap perkembangan Islam di Mingangkabau dan semenjak itu
seluruh rakyat Minangkabau resmi memeluk agama Islam.68
67Ibid.,
68Ibid., h. 136
